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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

penalaran matematis setelah dilaksanakan proses pembelajaran menggunakan media 

video dengan pendekatan PMRI dan pembelajaran kolaboratif pada siswa kelas VII 

dengan materi pokok bilangan bulat. Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan subjek 

penelitian adalah siswa kelas VII.A SMP Srijaya Negara Palembang yang berjumlah 

23 siswa dari total 32 siswa, penelitian ini terdiri dari dua pertemuan, pertemuan 

pertama adalah proses pembelajaran menggunakan media video dengan PMRI. dan 

Pembelajaran kolaboratif dan pada pertemuan kedua diujicobakan. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data observasi, tes tertulis dan wawancara serta 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Hasil yang 

diperoleh setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan media video dengan 

pendekatan PMRI dan pembelajaran kolaboratif pada materi bilangan bulat di kelas 

VII.A ditemukan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII. Siswa SMP 

Srijaya Negara Palembang pada materi bilangan bulat baik dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh adalah 69,61. Indikator dominan yang muncul dalam penelitian ini adalah 

indikator mengajukan dugaan, sedangkan indikator yang muncul sangat sedikit dalam 

penelitian ini adalah indikator penarikan kesimpulan. Dengan adanya proses 

pembelajaran yang menggunakan media video dengan PMRI dan Collaborative 

Learning dapat membuat kemampuan penalaran matematis siswa menjadi lebih baik 

dalam mengikuti kegiatan proses pembelajaran. 

Kata-kata kunci: Collaborative learning, penalaran matematis, PMRI, media video 

 

 

ABSTRACT 

This study to knowing the skills of mathematical reasoning after implementation of 

the learning process using video media with the PMRI approach and collaborative 

learning in class VII students with the subject matter of integers. This research is 

descriptive, with the research subjects being grade VII.A students of SMP Srijaya 

Negara Palembang with 23 students out of a total of 32 students, this study consisted 

of two meetings, the first meeting was the learning process using video media with 

PMRI and Collaborative learning and at the meeting the second is tested. This study 

uses observation data collection techniques, written tests and interviews and data 

analysis techniques used in this study are descriptive. The results obtained after doing 

research using video media with the PMRI approach and collaborative learning on 

integer material in class VII.A is found that the mathematical reasoning skills of class 

VII students. A SMP Srijaya Negara Palembang on integer material is good with the 

average score obtained is 69.61. The dominant indicator that appears in this study is 

the indicator of proposing allegations, while the indicator that appears very little in this 

study is the indicator of drawing conclusions. The existence of a learning process that 

uses video media with PMRI and Collaborative Learning can make students' reasoning 

abilities better in participating in the learning process activities. 

Keywords: Collaborative Learning, mathematical reasoning, PMRI, video media 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dalam proses pembelajaran matematika dibutuhkannya beberapa kemampuan 

yang dapat menunjang pembelajaran, salah satunya adalah kemampuan penalaran.  Hal 

ini berdasarkan permendikbud No. 21 tahun 2016 bahwa dalam pembelajaran disatuan 

pendidikan tingkat sekolah menengah salah-satu kemampuan yang dapat mendukung 

proses pembelajarannya adalah kemampuan penalaran (Permendikbud, 2016). 

Menurut Oktaviana & Indri (2021) penalaran matematis merupakan kemampuan yang 

digunakan dalam menyatakan pernyataan baru berdasarkan fakta yang kebenarannya 

telah dibuktikan. Pentingnya kemampuan penalaran juga didukung oleh National 

Council of Teacher of Mathematics yang menyatakan bahwa proses standar dalam 

pembelajaran matematika salah satunya bernalar (NCTM, 2000). Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah yakni melatih siswa dalam pola pikir dan 

penalaran untuk mengambil sebuah kesimpulan serta mengembangkan kemampuan 

dalam mengkomunikasikan ide melalui lisan, tertulis, grafik, gambar dan lain-lain 

(Cahyadi, dkk, 2018). Selain menjadi standar proses dan tujuan dalam pembelajaran 

matematika, menurut Izzah & Mira (2019) kemampuan penalaran dibutuhkan siswa 

dalam proses berpikir untuk menarik kesimpulan dalam memecahkan permasalahan 

matematika oleh karena itu kemampuan ini sangat penting bagi siswa dalam 

berlangsungnya proses pembelajaran matematika. 

Salah satu materi matematika yang di dalam pembelajarannya dibutuhkan 

kemampuan penalaran matematis adalah materi bilangan bulat (Purwanti, dkk, 2020) 

dan materi ini juga dipelajari oleh siswa kelas VII dalam kurikulum 2013 yakni 

bilangan bulat (Kemendikbud, 2017). Materi bilangan merupakan materi yang juga 

penting untuk dipelajari oleh siswa. Hal ini karena materi tersebut termasuk ke dalam 

salah satu materi yang diujikan dalam Programme for International Student 

Assessment. (PISA 2018 Draft Assasment And Analytical Frameworks, 2019). 



Universitas Sriwijaya 

 

2 
 

Programme for International Student Assessment merupakan salah satu 

penilaian International yang dijadikan sebagai pedoman dalam perubahan kurikulum 

2013, dimana tolak ukur keberhasilan pendidikan di Indonesia akan diasumsikan 

dengan meningkatnya skor PISA (Pratiwi, 2019). Adapun konten yang diujikan di 

dalam PISA yakni Change and Relationships, Quantity, Uncertainty and Data dan 

Space and Shape (OECD, PISA 2018 Draft Analytical Frameworks, 2016). 

Selain itu materi bilangan juga diujikan dalam Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS, 2019). TIMSS sebagai studi International 

yang berisi perkembangan sains dan matematika. Adapun tujuan dari diadakannya 

TIMSS yakni untuk melihat capaian siswa atau menilai sebuah kemampuan IPA dan 

Matematika siswa kelas IV dan kelas VII konten TIMSS meliputi data dan peluang, 

aljabar, geometri dan bilangan. (Vebrian, 2016; Mandini & Hartono, 2018). 

Dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi bilangan bulat, siswa 

diharapkan dapat memiliki kemampuan penalaran matematis yang baik. Hal ini 

dikarenakan kemampuan penalaran matematis merupakan sarana yang dapat membuat 

proses berpikir siswa memiliki dasar kebenaran dalam memecahkan masalah 

(Ramadania, 2017). Hal ini sesuai dengan pendapat Putri,dkk (2019) melalui 

kemampuan penalaran yang baik seseorang tersebut akan dapat membuat kesimpulan 

yang kebenarannya dapat dibuktikan. 

Akan tetapi, hasil penelitian dilapangan menyatakan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa di materi bilangan bulat masih terbilang rendah, siswa 

merasa kesulitan dalam menelaah permasalahan. (Rizki, dkk, 2020 ; Sofyana & 

Kusuma, 2018). Hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya terkait rendahnya 

kemampuan penalaran matematis terlihat dari hasil jawaban siswa yang tidak 

memberikan penjelasan pada lembar pengerjaannya, mereka terbiasa menyelesaikan 

soal tanpa mengetahui alasan dari jawaban tersebut, siswa cenderung tidak berpikir 

bagaimana dan dari mana hasil yang mereka dapatkan mereka hanya mengikuti cara 

guru dalam menjawab contoh soal (Juliawati, dkk, 2016). Dalam pembelajaran guru 

cenderung hanya mengejar materi saja dengan menggunakan pendekatan yang kurang 

tepat selain itu guru juga mengajar dengan ceramah sehingga pembelajaran menjadi 

membosankan serta guru tidak memberikan waktu kepada siswa untuk 
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mengembangkan kemampuan bernalarnya (Lestari & Sardin, 2020). Oleh karena itu 

perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran matematika sehingga dapat 

membuat siswa lebih tertarik belajarnya (Munawaroh, dkk, 2019).  

Berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016 yang merumuskan 

penyelenggaraan proses pembelajaran pada standar proses pendidikan dasar dan 

menengah yakni dilakukan secara inspiratif, interaktif, menyenangkan, dan 

memotivasi siswa untuk aktif serta memberi kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan kreativitas, kemandirian berdasarkan minat, bakat dan 

perkembangan dari psikologis serta fisik anak (Permendikbud, 2016). Berdasarkan 

uraian tersebut hendaknya guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang menyenangkan akan 

dapat meninggalkan kesan yang sulit untuk dilupakan siswa sehingga pembelajaran 

tersebut akan selalu diingat siswa dalam jangka waktu yang lama dengan kata lain 

pembelajaran tersebut merupakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa (Suciati, 

2020). 

Pembelajaran matematika akan dapat lebih menyenangkan dan bermakna jika 

pembelajarannya dapat dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian 

akan dibutuhkannya pendekatan yang tepat untuk proses pembelajaran yang 

mengaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari (Mairing, 2016). Pemilihan 

pendekatan yang tepat merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran 

(Pebriana, 2017). Pendekatan yang sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari 

adalah pendekatan pendidikan matematika realistic Indonesia (PMRI) (Meitrilova & 

Putri, 2020). Pendekatan PMRI merupakan teori yang pada dasarnya mengacu pada 

permasalahan hal yang nyata (Zulkardi&Putri, 2010). Sejalan dengan Rahayu & Putri 

(2021) bahwa sebuah pengetahuan siswa yang dipelajarinya akan bermakna jika proses 

belajar dilakukan dalam sebuah konteks. Pendekatan PMRI tidak semata-mata 

mengaitkan dengan kenyataan saja melainkan pendekatan ini juga menekankan 

pembelajaran yang dapat membuat siswa terbayang dengan permasalahan yang 

diberikan (Lestariningsih & Trismawati, 2020). Pembelajaran matematika khususnya 

materi bilangan bulat sangat tepat jika digunakan pendekatan PMRI, hal ini karena 
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bilangan bulat dapat dikaitkan kedalam hal nyata dan memiliki banyak contoh 

permasalahan kontekstualnya (Liu, 2019; Wahyuningtyas 2016).  

Selain itu adanya perkembangan di Indonesia pada abad ke-21 membuat dunia 

pendidikan harus memenuhi beberapa tuntutan diabad ke-21 yakni menyiapkan 

generasi muda yang terampil dalam memecahkan masalah, bijak dalam membuat 

keputusan, berpikir kreatif dan dapat mengemukakan suatu ide atau pemikirannya 

secara efektif serta dapat bekerja dengan efisien baik dalam kelompok maupun 

individu (Zulkarnain, dkk, 2020). untuk memenuhi tuntutan tersebut maka 

dibutuhkannya suatu kegiatan pembelajaran yang dapat membentuk siswa menjadi 

seorang pemikir kritis, komunikator yang mahir serta kolabolator (Ariyanti, dkk, 

2020). Dengan demikian untuk dapat mewujudkan kegiatan pembelajaran tersebut 

maka hendaknya di dalam suatu pembelajaran itu merujuk pada 4 karakter di dalam 

belajar abad ke-21 yang biasa disebut dengan 4C yakni critical thinking and problem 

solving skills (keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah), communication 

skills (keterampilan komunikasi), collaboration skills (keterampilan bekerjasama) 

serta creativity and innovation (kreativitas dan inovasi) (As’ari, 2016). Dimana 

collaboration ini mengharuskan siswa untuk membantu teman sekelompok yang 

kesulitan dalam mengerjakan tugasnya, selain itu setiap siswa juga harus menjalankan 

tanggung jawab secara individu di dalam kelompoknya (Maulidah, 2021). Hal ini 

dapat diterapkan melalui kegiatan pembelajaran yang menggunakan model 

Collaborative Learning. 

Collaborative Learning merupakan model yang pembelajaran yang melibatkan 

siswa dimana mereka nantinya akan saling bertukar pikiran, belajar bersama dan saling 

membantu untuk menyelesaikan tugas di dalam kelompok (Inah & Pertiwi, 2017 ; Laal 

& Ghodsi, 2012). Model ini dirancang untuk pembelajaran yang dilaksanakan secara 

berpasangan atau di dalam kelompok kecil  (Nisa, dkk, 2018). Dalam pembelajaran 

collaborative learning interaksi yang ada di sebuah kelompok membuat siswa merasa 

nyaman dalam beraktivitas sehingga mereka dapat saling bertukar pikiran untuk 

memahami permasalahan yang diberikan (Purwitri, 2020). Siswa yang tidak paham 

akan bertanya keteman sekelompoknya yang lebih paham yakni mengatakan “tolong 

ajari aku” teman yang lebih paham harus menjelasan sampai siswa tersebut paham, 
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siswa akan di berikan materi sharing task dan jumping task (Sato, 2014). Collaborative 

learning menggunakan pembelajaran sharing task dan jumping task, hal ini penting 

untuk diperhatikan karena ini merupakan sarana untuk mengembangkan potensi siswa 

(Asari, 2017).   

Selain itu pada abad 21 juga dikenal dengan abad digital menyebabkan 

perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang sangat besar, salah satu aspek 

yang ikut dipengaruhi oleh kemajuan teknologi yakni dunia pendidikan (Muthy & 

Pujiastuti, 2020). Contoh pemanfaatan kemajuan teknologi pada dunia pendidikan 

yakni media pembelajaran (Firmadani, 2020). Media pembelajaran dapat memperjelas 

sebuah penyajian informasi sehingga informasi tersebut dapat tersampaikan secara 

jelas kepada siswa (Hariati, dkk, 2020). Dengan adanya media pembelajaran maka 

kualitas dan kuantitas dari proses pembelajaran akan dapat menjadi lebih baik 

(Andriani, 2020). Video merupakan salah satu contoh dari media yang dapat dipakai 

dalam proses pembelajaran (Furi & Mustaji, 2017). Media video adalah suatu media 

pembelajaran yang berperan dalam mengkomunikasikan pesan atau informasi dari 

suatu pembelajaran yang disajikan secara audio visual sehingga dapat dengan mudah 

diterima siswa serta siswa bisa mendeskripsikan sebuah informasi tersebut secara 

lengkap dan jelas (Febriani,2017). Penggunaan media video juga dapat mendukung 

proses pembelajaran yakni membuat siswa tertarik untuk belajar hal ini karena 

penyajiannya berupa gambar, suara serta videonya yang dapat diulang berkali-kali. 

(Luhulima, dkk, 2017). Selain itu media video memanfaatkan dua panca indra yakni 

pendengaran dan penglihatan dimana siswa akan lebih mudah menerima dan menyerap 

informasi dalam mengikuti proses pembelajaran ketika menggunakan lebih dari satu 

pancaindra (Hidayati dkk, 2019). 

Penelitian terkait pembelajaran yang menggunakan pendekatan PMRI telah 

banyak dilakukan akan tetapi dengan fokus yang berbeda. Pada penelitian Kurniawan 

(2020) menggunakan pendekatan PMRI melalui LSLC dengan aspek yang diteliti 

yakni kemampuan pemecahan masalah pada materi gradien garis lurus dan penelitian 

Octriana (2018) menggunakan pendekatan PMRI melalui LSLC dengan aspek yang 

diteliti yakni kemampuan penalaran matematis pada materi pola bilangan. Pada abad 

ke-21 yang dikenal dengan abad digital ini, kemajuan teknologinya dapat 
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dimanfaatkan di dalam dunia pendidikan salah satu contohnya penggunaan media 

video yang digunakan dalam proses pembelajaran, sedangkan penelitian sebelumnya 

belum menggunakan media video. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Kemampuan Penalaran Matematis Pada Materi Bilangan Bulat 

Menggunakan Media Video Melalui Pendekatan PMRI Dan Collaborative Learning 

Siswa Kelas VII”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan penalaran matematis pada materi bilangan bulat 

menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan collaborative learning 

siswa kelas VII ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis 

pada materi bilangan bulat menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan 

collaborative learning siswa kelas VII 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru agar dijadikan sebagai rujukan dalam pembelajaran yang dilakukan 

kepada siswa. 

2. Bagi siswa dapat menambah pengalaman belajar yang lebih bermakna dengan 

menggunakan media video melalui pendekatan PMRI dan collaborative learning  

3. Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai referensi untuk meneliti terkait 

kemampuan penalaran matematis siswa.
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